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ABSTRAK
KISAH THALUT DAN JALUT DALAM AL-QUR’AN DAN HUBUNGANNYA
DENGAN KEPEMIMPINAN MENURUT TAFSIR DUUR AL-MANTSUR KARYA
JALALUDDIN AL-SUYUTI

Ananda Alvi Aulia

IAREIRIA A

Masalah akademik terkait kepemimpinan saat ini menghadapi berbagai
tantangan signifikan, terutama disebabkan oleh kurangnya pemahaman masyarakat
mengenai pentingnya pemilihan pemimpin yang sesuai dengan syariat Islam. Dalam
kerangka demokrasi modern, proses pemilihan sering kali lebih dipengaruhi oleh
popularitas ketimbang kualitas yang dapat mendukung kesejahteraan umat. Peneliti
memilih Tafsir Dur al-Mantsur karya Jalaluddin al-Suyuti karena tafsir ini memiliki
banyak rujukan hadis dan atsar yang memberikan wawasan mendalam mengenai
konsep kepemimpinan. Kisah Thalut dan Jalut dalam Al-Qur'an dipilih karena secara
jelas mengangkat tema kriteria pemimpin yang ideal serta tantangan yang dihadapi
masyarakat, sehingga sangat relevan untuk menjawab permasalahan kepemimpinan
Islam di era sekarang.

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan, peneliti berupaya untuk
memahami kisah Thalut dan Jalut menurut Jalaluddin al-Suyuthi, dengan fokus pada
penjelasan ayat-ayat Al-Qur’an serta hadits-hadits Nabi SAW. Penelitian ini merujuk
pada karya tafsir beliau yang terdapat dalam Kitab tafsir ad-Duur al-Mantsur fi Tafsir bil
Ma’tsur dengan metode yang akan dipakai yaitu metode tafsir tematik.

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kepustakaan, dan pendekatan
yang diterapkan adalah Metode Deskriptif untuk mengkaji perjalanan hidup Jalaluddin
al-Suyuthi serta penjelasan mengenai Kisah Thalut dan Jalut. Selain itu, Metode Analisis
digunakan untuk meneliti sejarah dan konteks pemikiran Jalaluddin al-Suyuthi serta
pandangan beberapa Mufassir mengenai kisah Thalut dan Jalut dalam Al-Qur’an.
Sumber data yang digunakan terdiri dari data primer dan sekunder, yaitu literatur tafsir
Al-Qur’an dan sejumlah buku, yang bertujuan untuk mendalami pemikiran Jalaluddin
al-Suyuthi.

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa narasi mengenai Talut dan Jalut
dalam Al-Qur'an, seperti yang diuraikan dalam Tafsir Dur al-Mantsur oleh Jalaluddin al-
Suyuti, menekankan bahwa kriteria utama kepemimpinan yang diakui oleh Allah adalah
kekuatan fisik, kecerdasan, dan ketakwaan, bukan status sosial atau kekayaan. Kisah ini
mencerminkan hubungan yang erat antara kepemimpinan dan karakter pribadi seorang
pemimpin yang ideal. Pelajaran yang dapat diambil dari kisah ini adalah pentingnya
memilih pemimpin yang memiliki kompetensi dan ketakwaan, yang sangat relevan
sebagai pedoman dalam menghadapi tantangan pemilihan pemimpin di zaman modern.

Diharapkan penelitian ini memperkaya kajian kepemimpinan dalam Islam dan
menjadi referensi untuk memahami nilai-nilai Al-Qur'an. Penelitian selanjutnya
disarankan mengkaji tafsir lain untuk menambah perspektif ulama tentang konsep
kepemimpinan. Semoga penelitian ini bermanfaat bagi peneliti dan pembaca. Amin.

Keyword: Thalut dan Jalut, Kepemimpinan Islami, Al-Suyuthi, Pemimpin Ideal, Tafsir ad-Duur
al-Mantsur
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